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Abstract

The manufacturing industry is a major component of Indonesia's GDP,
showing a decline in its contribution to the country during the Covid-19
pandemic. The purpose of this study is to determine and analyze the Effect of
Working Hours on the Income of Workers in the Manufacturing Sector in
Indonesia: Empirical Evidence Before, During, and One Year After Covid-19.
This study uses time series and cross-sectional data from 2019-2021 obtained
from Sakernas. The analysis method used is panel data regression to test the
relationship between variables. The results of this study indicate that the
variables of average working hours, Covid-19 dummy, 1 year of Covid-19, city
dummy, average age, education ratio, gender ratio, and marital status ratio have
a positive and significant effect on the income of workers in the manufacturing
sector before, during, and one year after Covid-19. In addition, the working hours
dummy variable and the Java dummy variable have a negative and significant
effect on the income of workers in the manufacturing sector before, during, and
one year after Covid-19. These findings indicate that working hours, Covid-19,
urban areas, the island of Java, and socio-demographics have an effect on the
income of workers in the manufacturing sector in Indonesia.
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Pendahuluan

Industri pengolahan merupakan komponen utama dari PDB Indonesia,
menunjukkan tren yang melandai pada kuartal pertama tahun 2025. Penurunan
ini juga terlihat di berbagai subsektor, yang memiliki tingkat pertumbuhan yang
rendah. Menurut angka dari Badan Pusat Statistik (BPS), pertumbuhan ekonomi
nasional pada kuartal pertama tahun 2025 adalah 4,87% secara tahunan (yoy),
yang menunjukkan adanya penurunan. Industri pengolahan, yang menyumbang
pangsa PDB tertinggi (19,25%), hanya dapat meningkat 4,55% setiap tahun.
Hasil ini lebih rendah dari tingkat pertumbuhan pada kuartal keempat tahun 2024,
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yaitu 4,89%.

Pandemi COVID-19 yang terjadi pada awal tahun 2020 memberikan
dampak yang besar dari berbagai aspek kehidupan, terutama di bidang sosial dan
ekonomi. Menurut International Labour Organization (ILO, 2021). Selain itu,
pendapatan tenaga kerja turun secara signifikan hingga 8,3%, yang setara dengan
4,4% dari total produk domestik bruto (PDB) dunia. Dampak pandemi terhadap
tenaga kerja tidak merata, dimana kelompok pekerja informal, yang jumlahnya
mencapai 1,6 miliar orang di dunia, mengalami penurunan pendapatan hingga
60%, sementara perlindungan jaminan sosial bagi kelompok ini sangat terbatas
(UNDP, 2020).

Penelitian di berbagai negara berkembang menunjukkan bahwa sektor jasa
dan industri pengolahan menjadi sektor dengan dampak pandemi terbesar, dengan
pekerja di perkotaan paling terdampak dibandingkan pekerja di daerah pedesaan
(Khamis et al., 2021). Dalam konteks Indonesia, studi yang mengkaji dampak
pandemi pada pasar tenaga kerja masih relatif terbatas. Namun, penelitian Khamis
et al. (2021) menemukan bahwa Indonesia memiliki persentase pekerja tertinggi
di antara negara berkembang yang hanya menerima sebagian upah atau bahkan
tidak dibayar sama sekali selama pandemi mencapai 57%.

Komposisi tenaga kerja Indonesia didominasi oleh sektor pertanian,
kehutanan, dan perikanan yang menyerap 29,76% tenaga kerja, diikuti oleh sektor
perdagangan sebesar 19,23% dan sektor industri pengolahan sebesar 13,61%
(BPS, 2020). Sektor pertanian menjadi penyerap tenaga kerja terbesar, tetapi
kontribusinya terhadap PDB mengalami penurunan pada tahun 2020 (Bank
Dunia, 2020). Selain itu, sektor pertanian dan industri pengolahan merupakan
sektor yang menampung sebagian besar tenaga kerja.

Sektor industri pengolahan memiliki posisi yang strategis karena selain
menyerap tenaga kerja cukup besar (13,61%), sektor ini juga memberikan
kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional, yaitu sekitar 20% dari
PDB (BPS, 2023). Namun, selama pandemi COVID-19, sektor ini menghadapi
permasalahan. Data BPS (2020) menunjukkan bahwa tingkat pengangguran
nasional meningkat hingga 7,07% pada 2020, dengan 1,77 juta orang mengalami
pengangguran sementara dan 24 juta mengalami pengurangan jam kerja dengan
rata-rata upah tenaga kerja juga turun sebesar 5,2%.

Dampak pandemi tidak merata baik dari sisi pekerja berdasarkan jenis
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kelamin, wilayah, dan dari sisi sektor di Indonesia. Tingkat pengangguran pria
meningkat lebih tinggi dibandingkan perempuan, yaitu dari 5,24% menjadi
7,46%, sedangkan

pengangguran perempuan naik dari 5,22% menjadi 6,46%. Pengangguran di
perkotaan mencapai 8,98%, hampir dua kali lipat dibandingkan di pedesaan
4,71%. Secara geografis, beberapa provinsi dengan wilayah relatif kecil seperti
Bali, Bangka Belitung, Nusa Tenggara Barat, dan Gorontalo mengalami
penurunan upah tenaga kerja terbesar, yang berkisar antara 8,68% hingga 17,91%.

Pulau Jawa memberikan kontribusi lebih dari setengah produk domestik
bruto nasional dan menjadi tempat bagi sebagian besar perusahaan industri
pengolahan (BPS, 2022). Secara nasional, jumlah pekerja di sektor industri
pengolahan juga menurun dari 14,9% pada 2019 menjadi 13,6% pada 2020. Data
ini menunjukkan bahwa Jawa, sebagai pusat industri dan ekonomi terbesar,
mengalami pengaruh signifikan selama pandemi. Oleh karena itu, analisis sektor
industri pengolahan di wilayah Jawa dan kota perlu dilakukan penelitian karena
wilayah ini menjadi pusat utama kegiatan ekonomi dan industri di Indonesia.

Secara ekonomi, keterkaitan antara jam kerja dan pendapatan dapat dilihat
dari teori Risiko dan Ketidakpastian (Risk and Uncertainty Theory). Teori ini
menjelaskan tentang jam kerja dan pendapatan saat terjadinya risiko dan
ketidakpastian. Ketidakpastian disini dapat dilihat dari kondisi Covid-19.
Keterkaitan antara sosiodemografi dengan pendapatan dapat dilihat dari teori
human capital. Menurut Backer, pendidikan, pelatihan, keterampilan, dan
pengalaman kerja merupakan bentuk investasi seseorang Yyang dapat
meningkatkan produktivitas kerja. Peningkatan produktivitas umumnya dapat
menghasilkan imbalan yang lebih tinggi di pasar tenaga kerja, sehingga individu
yang memiliki modal manusia (human capital) yang lebih tinggi cenderung
memperoleh pendapatan yang lebih besar.

Secara empiris penelitian tentang pendapatan tenaga kerja telah dilakukan
oleh banyak peneliti. Beberapa diantaranya adalah Maharani Akbariandhini dan
Albrian Fiky Prakoso (2020), Ega Ade Kamulalis (2022), Middia Martanti Dewi
(2020), Robert Anderton (2020). Penelitian ini mengacu pada sejumlah studi
sebelumnya yang membahas faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan. Di
Indonesia, pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data survei seperti IFLS

dan Sakernas sering digunakan. Studi oleh Akbariandhini dan Prakoso (2020)
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serta Dewi (2020) menunjukkan bahwa pendidikan, jenis kelamin, dan status
perkawinan memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan, di mana individu
dengan tingkat pendidikan lebih tinggi dan laki-laki cenderung memperoleh
penghasilan tinggi. Sementara itu, Suminah et al. (2022) dan Putra et al. (2023)
menekankan dampak pandemi terhadap pelaku usaha dan pekerja informal,
dengan faktor seperti usia, pendidikan, jenis usaha, dan pemanfaatan teknologi
turut menentukan pendapatan. Lumbanraja dan Syafitri (2024) menemukan bahwa
pendidikan meningkatkan pendapatan pekerja perempuan, sedangkan usia dan
status perkawinan menurunksn pendapatan. Di negara maju, seperti yang
ditunjukkan oleh Crossley et al. (2021) di Inggris dan Zimpelmann et al. (2021) di
Belanda, perlindungan sosial mampu menjaga kestabilan pendapatan meskipun
terjadi penurunan jam kerja atau penghasilan. Secara keseluruhan, pendapatan
dipengaruhi oleh karakteristik individu, jenis pekerjaan, serta kebijakan
pemerintah.

Penelitian tentang jam kerja terhadap pendapatan telah banyak dilakukan
oleh peneliti. Penelitian di Indonesia lebih banyak menggunakan pendekatan
kuantitatif menggunakan data primer. Sebagian besar studi di Indonesia
(Kamulalis, 2022; Alkumairoh & Warsitasari, 2022; Nursyamsu et al., 2020)
menunjukkan jam kerja berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan,
terutama di sektor informal dan usaha kecil. Namun, beberapa penelitian
(Liswatin, 2022; Mustajirin & Putri, 2022) menemukan bahwa jam kerja tidak
selalu berpengaruh signifikan tanpa faktor lain seperti efisiensi kerja atau daya
beli konsumen. Di negara maju, seperti Belanda dan Inggris, penelitian
(Zimpelmann et al., 2021; Crossley et al., 2021) menunjukkan selama pandemi
jam kerja menurun drastis, tetapi pendapatan relatif stabil karena adanya
perlindungan sosial dari pemerintah. Studi simulasi di Italia (Cieplinski et al.,
2023) menambahkan bahwa pengurangan jam kerja bisa memberikan manfaat
sosial khususnya bagi perempuan.

Pada konteks ini, penting untuk dilakukan analisis mendalam terkait
pengaruh jam Kkerja terhadap pendapatan tenaga kerja di sektor industri
pengolahan Indonesia. Analisis ini perlu mempertimbangkan variabel sosio-
demografi seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status perkawinan, serta
variabel geografis seperti lokasi dan variabel jam kerja, termasuk jam kerja di atas

40 jam. Analisis dilakukan tiga periode waktu yaitu sebelum pandemi (2019), saat

52



HUMAN FALAH: Volume 12 No. 2 Juli — Desember 2025

pandemi (2020), dan satu tahun pandemi (2021). Hal ini akan memberikan
pemahaman tentang bagaimana perubahan jam kerja mempengaruhi pendapatan

di sektor industri pengolahan.

Kajian Literatur

Penelitian ini mengacu pada kajian yang dilakukan oleh Putra et al. (2023)
mengenai dampak COVID-19 terhadap kehilangan pendapatan dan pekerjaan di
Indonesia. Studi tersebut menggunakan metode regresi logit dan Propensity Score
Matching (PSM) dengan variabel independen seperti jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, area tempat tinggal, dan status perkawinan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin, pendidikan, dan status perkawinan
berpengaruh signifikan terhadap kehilangan pendapatan, sedangkan area tempat
tinggal di wilayah perkotaan meningkatkan risiko kehilangan pekerjaan. Dalam
penelitian ini, digunakan variabel dependen berupa pendapatan tenaga kerja
dengan metode regresi data panel. Fokus penelitian diarahkan pada sektor industri
pengolahan untuk menganalisis pengaruh jam kerja terhadap pendapatan tenaga
kerja pada periode sebelum dan satu tahun selama pandemi COVID-19 (Putra et
al., 2023).

Penelitian “Hours and Income Dynamics during the COVID-19 Pandemic:
The Case of the Netherlands” yang dilakukan oleh Christian Zimpelmann et al.
(2021) meneliti pengaruh jam kerja terhadap pendapatan tenaga kerja dengan
merujuk pada studi berjudul. Studi tersebut menggunakan metode regresi data
panel dengan variabel dependen berupa jam kerja dan pendapatan rumah tangga,
serta variabel independen meliputi status pekerja esensial, kemampuan bekerja
dari rumah, dan tingkat pendidikan. Selain itu, variabel kontrol yang digunakan
mencakup jenis kelamin, usia, dan status pekerjaan sebelum pandemi. Dalam
penelitian ini, variabel pendapatan tenaga kerja digunakan sebagai variabel
dependen, sedangkan jam Kkerja, tingkat pendidikan, jenis kelamin, dan usia
berperan sebagai variabel independen. Fokus penelitian diarahkan pada sektor
industri pengolahan di Indonesia dengan periode analisis mencakup sebelum dan
satu tahun selama pandemi COVID-19.

Penelitian “The Impact of the COVID-19 Pandemic on the Euro Area
Labour Market” oleh (Robert Anderton et al., 2021) yang menggunakan model

Structural Vector Autoregressive (SVAR) untuk menganalisis dampak pandemi
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terhadap pasar tenaga kerja di kawasan euro. Dalam penelitian tersebut, variabel
dependen mencakup jumlah pekerjaan, total jam kerja, dan tingkat pengangguran,
sedangkan variabel independennya meliputi status pekerjaan esensial,
kemampuan bekerja dari rumah, tingkat pendidikan, dan jenis kontrak kerja.
Variabel kontrol yang digunakan adalah usia, jenis kelamin, dan sektor pekerjaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandemi menyebabkan penurunan
signifikan pada jam kerja dan jumlah pekerjaan, dengan dampak yang lebih besar
dialami oleh pekerja muda dan berpendidikan rendah. Dalam penelitian ini,
digunakan variabel jam kerja, tingkat pendidikan, usia, dan jenis kelamin dengan
fokus analisis pada periode pandemi COVID-19.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diperoleh dari Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS)
tahun 2019, 2020, dan 2021 diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS).
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel. Metode analisis
yang digunakan yaitu regresi data panel. Menurut Cheng Hsiao pada buku
“Analysis of Panel Data” terdapat 3 estimasi dalam model regresi data panel yaitu
Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect
Model (REM). Cara memilih model regresi data panel yang terbaik dapat
digunakan tiga jenis khusus, yaitu uji Chow, uji husman, dan uji lagrange
multiplier. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel
independen yaitu jam kerja, dummy jam kerja, dummy Jawa, dummy Kota,
dummy saat Covid-19, dummy 1 tahun Covid-19, Covid-
19*Jawa*Kota,1ltahunCovid-19*Jawa*Kota, Covid
19*Jawa*Kota*dummyjamkerja, 1tahunCovid-19*Jawa*Kota*dummyjamkerja,
serta variabel kontrol rata-rata usia, rasio pendidikan, rasio Jenis Kelamin, dan
rasio status perkawinan terhadap variabel independen pendapatan tenaga kerja
sektor industri pengolahan. Berikut adalah definisi operasional variabel

penelitian:
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Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel

Deskripsi variabel

Ukuran Variabel

Pendapatan Tenaga
Kerja Sektor Industri

Pendapatan yang diterima
selama seminggu terakhir yang

Rata-rata pendapatan

Pengolahan diagregasikan ke Kabupaten/ :(z(ijbupat_en/ kota di

(Y) Kota di Indonesia ndonesia

Jam Kerja Jam kerja selama seminggu Rata-rata jam kerja
terakhir yang diagregasikan ke | Kabupaten/ kota di

(X1) Kabupaten/ Kota di Indonesia Indonesia

Dummy Jam Kerja N . _ 0 :_dibawah rata-rata
Kategori jam kerja pekerja 40 jam

dalam seminggu

1 = sama atau diatas

(X2) rata-rata 40 jam
Dummy Covid 0 = Lainnya
(X3) Awal Covid 19 di tahun 2020 1 = Tahun 2020
Dummy 1 tahun covid 1 tahun Covid 19 di tahun 2021 0 = lainnya
(Xa) antin Lovid 29 di tann 1 = Tahun 2021
Dummy Jawa Kategori Wilayah Jawa dan 0 = lainnya
(Xs) Luar jawa 1 = Pulau Jawa
Dummy Kota Kateggri wilayah Perkotaan 0 = lainnya

dan lainnya _
(Xe) 1 = Wilayah Kota
Covid*Kota*Jawa Interaksi Variabel Covid 1=Covid*Kota*Jawa
% dengan Wilayah Perkotaan dan 0=lai
(X7) Berada di Pulau Jawa =lainnya
1 tahun Interaksi variabel 1 tahun 1=1Th
Covid*Kota*Jawa Covid dengan Wilayah Kota, Covid*Kota*jawa
(Xs) dan Wilayah Jawa O=lainnya

Covid*Kota*Jawa*
Dummy jam kerja

(Xo)

Interaksi variabel dummy
Covid, Kota, Jawa, dan dummy
rata-rata jam kerja

1= Covid*Kota*Jawa*
Dummy jam kerja
0 = lainnya

1 tahun
Covid*Kota*Jawa*
Dummy jam kerja

(X10)

Interaksi variabel dummy 1
tahun Covid, Kota, Jawa, dan
dummy rata-rata jam kerja

1= 1 tahun
Covid*Kota*Jawa*
Dummy jam Kerja

0 = lainnya

Rata-rata Usia

(Xu1)

Usia produktif dari usia 15
sampai usia 64 yang
diagregasikan ke Kabupaten/
Kota di Indonesia

Rata-rata usia
Kabupaten/ kota di
Indonesia

Rasio Pendidikan

(X12)

Kategori Pendidikan diatas
SMA dan di bawah SMA

1=Pendidikan SMA ke atas
O=lainnya
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Variabel

Deskripsi variabel

Ukuran Variabel

yang diagregasikan ke
Kabupaten/ Kota di Indonesia

Rasio Jenis Kelamin

(X13)

Kategori laki-laki dan

perempuan
1 = Laki-Laki
0 = lainnya

yang diagregasikan ke
Kabupaten/ Kota di Indonesia

Rasio Jenis Kelamin

Rasio Status

Kategori menikah dan belum

perkawinan menikah
(X14) 1 = menikah Rasio Status
0 = lainnya Perkawinan

yang diagregasikan ke
Kabupaten/ Kota di Indonesia

Temuan Penelitian dan Pembahasan
Hasil Regresi Data Panel

Uji spesifikasi menunjukkan Prob. > 0,05 maka model yang terpilih adalah
Model (CEM).
menunjukkan Prob. < 0,05 maka uji spesifikasi yang terpilih adalah model Fixed
Effect Model (FEM). Jika uji yang terpilih model Common Effect (CEM) maka uji

Husman tidak perlu dilakukan dan lanjut uji lagrange multiplier, tetapi jika yang

model Common Effect Sebaliknya, jika uji spesifikasi

terpilih model Fixed Effect Model (FEM) maka uji Husman harus dilakukan.
Tabel 2. Hasil Uji Chow
Prob.
0.000
Sumber: Hasil olah Data 2025
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai probabilitas yang diperoleh yaitu 0.000

Pengujian
Uji Chow

Alpha
0.05

lebih kecil dari tarif signifikansi alpha (0.05), maka dapat disimpulkan model
yang terpilih yaitu Fixed Effect Model (FEM).

Tabel 3 Hasil Uji Husman
Prob.
0.000
Sumber: SAKERNAS, data diolah 2025

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas yang diperoleh yaitu

Pengujian Alpha

0.05

Uji Husman

0.0000 lebih kecil dari tarif signifikansi alpha (0.05), maka dapat disimpulkan
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model yang terpilih yaitu Fixed Effect Model (FEM).

Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk menentukan Cammon Effect
Model atau Random Effect Model yang digunakan untuk analisis regresi data
panel.

Jika uji spesifikasi menunjukkan Prob. > 0,05 maka uji spesifikasi yang
terpilih adalah model Cammon Effect Model (CEM). Sebaliknya, jika uji
spesifikasi menunjukkan Prob. < 0,05 maka uji spesifikasi yang terpilih adalah
model Random Effect Model (REM).

Tabel 4 Hasil Uji Lagrange Multiplier

Pengujian Prob. Alpha
Uji Lagrange Multpilier 0.0000 0.05
Sumber: SAKERNAS, data diolah 2025
Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai probabilitas yang diperoleh yaitu 0.0000

lebih kecil dari tarif signifikansi alpha (0.05), maka dapat disimpulkan model
yang terpilih yaitu Random Effect Model (REM). Berdasarkan hasil uji chow dan
uji lagrange multiplier, maka model yang terbaik dalam penelitian ini adalah
Random Effect Model (REM). Jika, model yang terpilih Random Effect Model
(REM) maka uji asumsi klasik tidak perlu dilakukan.

Hasil Uji Statistik
Model data panel yang terpilih dalam penelitian ini adalah Random Effect
Model (REM). Berdasarkan regresi Common Effect Model (REM) dapat diperoleh
hasil sebagai berikut:
Tabel 5 Uji Hipotesis REM

Variabel )
Coef. reg Z-stat Prob. Alpha | Kesimpulan
Independen
Constanta 2.5003

Rata-rata jam N
cer 0.0020024 | 12.28 0.000 0.05 Signifikan
erja

Dummy jam kerja -2.51 0.012 0.05 Signifikan
0.0044341
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Variabel .
Coef. reg Z-stat Prob. Alpha | Kesimpulan
Independen
Dummy Covid | 0.0188493 | 13.27 0.000 0.05 Signifikan
Dummy 1 Tahun o
) 0.0215026 | 15.34 0.000 0.05 Signifikan
Covid
Dummy Jawa -0.004973 -2.37 0.018 0.05 Signifikan
Dummy Kota 0.0119233 4.85 0.000 0.05 Signifikan
DCovid*DKota* Tidak
0.005827 1.26 0.208 0.05 o
DJawa Signifikan
_ Tidak
D1thCovid*DKaot Sionifik
ignifikan
a*DJawa 0.0056207 1.11 0.269 0.05 g
DCovid*DKota*
DJawa*DJamkerj Tidak
0.0153974 1.92 0.055 0.05 o
a Signifikan
D1thCovid*DKaot
Tidak
a*Dlawa*DJamk | g g0g0gg | 124 | 0216 | 005 o
erja Signifikan
Rata-rata usia ) 197 | 0048 | 005 | Signifikan
0.0006123
Rasio pendidikan | 5940066 | 664 | 0000 | 005 | Signifikan
Rasio Jenis
Kelamin 0.0678681 | 12.00 0.000 0.05 Signifikan
Rasio Status
Perkawinan 0.041826 4.30 0.000 0.05 Signifikan

Sumber: SAKERNAS, data diolah 2025

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat diperoleh persamaan sebagai berikut:
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InPendapatan;;
= 2.5003 + 0.0020024 RJ/K;;; — 0.0044341DJK,;;
+ 0.0188493 DC3;¢ + 0.0215026 DSTCyie — 0.004973 DJs;;
+ 0.0119233 DKg; + 0.005827 (DCip x DKy x DJ;t)
+ 0.0056207 (DSTC;; x DKt x D]
+ 0.0153974 (DC;i; x DKt x D]y x DJK;t)
+ 0.008988 (DSTC;; x DKt x DJ;+ x DJK;;) — 0.0006123 RU; ;¢
+ 0.0940966 RP;,;; + 0.0678681 RJKN3;;¢
+ 0.041826 RSPy4;:+(e; + uit)

Keterangan:

InPendapatan = Pendapatan tenaga kerja sektor industri pengolahan
RJK = rata-rata jam kerja Kabupaten/ kota di Indonesia
DJK = Dummy jam kerja

DC = Dummy Covid-19

DSTC = Dummy 1 tahun Covid-19

D] = Dummy Jawa

DK = Dummy Kota

DC;i; x DKt x D] = Interaksi variabel dCovid-19*dKota*dJawa
DSTC;; x DK;+ x DJ;; = Interaksi variabel d1thCovid-19*dKota*dJawa
DCi; x DK;y x DJ;y x DJK;y = Interaksi variabel dCovid-
19*dKota*dJawa*djamkerja

DSTC;: x DJ;; x DK;; x DK+ = Interaksi variabel d1thCovid-
19*dKota*dJawa*djamkerja

RU = Rata-rata usia

RP = Rasio pendidikan

RJKN = Rasio jenis kelamin

RSP = Rasio status perkawinan

e = eror term

i = Kabupaten/ Kota

t = tahun

B = Konstanta

u = komponen eror tambahan
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Uji Hipotesis
Koefisien Determinasi Adj (R?)

Uji Koefisien Determinasi atau R-Squared dilakukan untuk menilai
seberapa efektif model regresi dalam menjelaskan variasi data. R-Squared
menunjukkan persentase varians dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan
oleh variabel independen dalam model tersebut. Nilai persentase yang baik harus
mendekati nilai seratus persen.

Tabel 1 Hasil Koefisien Determinasi Adj (R?)

Adj R-square Overall Kesimpulan
0.4916 Signifikan
Sumber: Hasil olah Data 2025

Tabel 6 diatas menunjukan nilai R-squared overall sebesar 0,4916, Artinya

variasi dari variabel pendapatan tenaga kerja sektor industri pengolahan sebesar
49.16% mampu dijelaskan oleh jam kerja, dummy jam kerja, dummy Jawa,
dummy kota, dummy saat Covid-19, dummy 1 tahun Covid-19, Covid-
19*Jawa*Kaota, 1tahunCovid-19*Jawa*Kota, Covid-
19*Jawa*Kota*dummyjamkerja, 1tahunCovid-19*Jawa*Kota*dummyjamkerja,
serta variabel kontrol rata-rata usia, rasio pendidikan, rasio Jenis Kelamin, dan

rasio status perkawinan dan sisanya dijelaskan oleh variasi lain diluar model.

Uji F (Uji Simultan)

Uji F atau juga disebut uji simultan adalah suatu metode statistik yang
dilakukan untuk menguji signifikansi keseluruhan dari model regresi. Tujuan dari
uji ini adalah untuk menentukan apakah semua variabel independen dalam model
secara bersama-sama memiliki yang signifikan terhadap variabel dependen.

Ho = Variabel independen dan variabel dependen secara simultan tidak

memiliki pengaruh yang positif.

H; = Variabel independen dan variabel dependen secara simultan

memiliki pengaruh yang positif.

Jika menggunakan tarif nilai signifikan 5% (0,05), hasilnya adalah:

e Jika f hitung > f tabel dan nilai Prob. < 0,05 maka Hy ditolak dan H;

diterima, artinya Variabel independen berpengaruh terhadap variabel

dependen secara bersama-sama.
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e Jika F hitung < F tabel nilai Prob. > 0,05 maka H; ditolak dan Hy
diterima, artinya Variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen secara bersama-sama.

Tabel 7 Hasil Uji F Statistik
Probability F-Statistik Alpha Kesimpulan
0,0000 0,05 Signifikan
Sumber: Hasil olah Data 2025
Menurut tabel 7 diatas diperoleh nilai Prob. F 0.000 < 0.05 secara simultan

variabel variabel jam kerja, dummy jam kerja, dummy Jawa, dummy Kota,
dummy saat Covid-19, dummy 1 tahun Covid-19, Covid-19*Jawa*Kota,
1tahunCovid-19*Jawa*Kota, Covid-19*Jawa*Kota*dummyjamkerja,
1tahunCovid-19*Jawa*Kota*dummyjamkerja, serta variabel kontrol rata-rata
usia, rasio pendidikan, rasio Jenis Kelamin, dan rasio status perkawinan terhadap
pendapatan tenaga kerja sektor industri pengolahan sebelum pandemi, saat

pandemi, dan satu tahun pandemi Covid-19.

Uji Z-Statistik (Uji Parsial)

Uji Parsial (Uji Z-statistik) adalah metode statistik yang digunakan untuk
menguji signifikansi koefisien regresi dari variabel independen dalam model
regresi. Tujuan dari uji ini adalah untuk menentukan apakah variabel independen
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, dengan
memperhitungkan variabel independen lainnya yang terdapat dalam model.

Ho = Variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen

H; = Variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Jika menggunakan tariff nilai signifikan 5% (0,05), hasilnya adalah:

e Jika z hitung < z tabel dan nilai Prob. > 0,05 maka H; ditolak dan Hg
diterima, artinya Variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen

e Jika z hitung > z tabel nilai Prob. < 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima,

artinya Variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
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Pembahasan
Pengaruh Jam Kerja Terhadap Pendapatan Tenaga Kerja Sektor Industri
Pengolahan di Indonesia

Variabel rata-rata jam kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan tenaga kerja sektor industri pengolahan dengan koefisien
sebesar 0.0020024 dan P-value sebesar 0.000. Hal ini mengindikasikan bahwa
setiap tambahan satu jam kerja per minggu maka meningkatkan pendapatan
sebesar 0.0020024 sebelum pandemi, saat pandemi, dan 1 tahun pandemi dengan
asumsi variabel lain konstan. Menurut teori Teori Risiko dan Ketidakpastian, hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa tenaga kerja di sektor industri pengolahan
cenderung meningkatkan jam kerja sebagai bentuk kesiapan dalam menghadapi

risiko, khususnya di tengah situasi masa pandemi.

Pengaruh Jam Kerja Selama Seminggu Terhadap Pendapatan Tenaga Kerja
Sektor Industri Pengolahan di Indonesia

Variabel dummy jam kerja dikategorikan 1 untuk daerah rata-rata jam
kerja diatas 40 jam dan O untuk daerah yang berada dibawah rata-rata jam kerja
40 jam. Variabel dummy jam kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap pendapatan tenaga kerja sektor industri pengolahan dengan koefisien -
0.0044341 dan P-value sebesar 0.012. Hal ini mengindikasikan bahwa pekerja
dengan jam kerja diatas 40 jam per minggu memiliki pendapatan lebih rendah
dibandingkan lainnya sebelum pandemi, saat pandemi, dan 1 tahun pandemi

dengan asumsi variabel lain konstan.

Pengaruh kondisi Covid-19 dan kondisi 1 tahun Covid-19 Terhadap
Pendapatan Tenaga Kerja Sektor Industri Pengolahan di Indonesia

Variabel dummy Covid-19 memiliki pengaruh positif dan signifikan
pendapatan tenaga kerja sektor industri pengolahan dengan koefisien 0.0188493
dan P-value sebesar 0.000. Hal ini mengindikasikan bahwa saat Covid-19 di tahun
2020 pekerja sektor industri pengolahan memiliki pendapatan lebih tinggi
dibandingkan sebelum pandemi dengan asumsi variabel lain konstan. Hasil
penelitian ini sejalan oleh penelitian Janys et al., (2021) dengan hasil temuan
bahwa Covid-19 tidak mengakibatkan penurunan pendapatan pekerja, karena

adanya perlindungan sosial, seperti subsidi gaji dari pemerintah di Belanda.
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Variabel 1 tahun Covid-19 memiliki pengaruh positif dan signifikan
pendapatan tenaga kerja sektor industri pengolahan dengan koefisien 0.0215026
dan P-value sebesar 0.000. Hal ini mengindikasikan bahwa saat satu tahun Covid-
19 di tahun 2021 pekerja sektor industri pengolahan memiliki pendapatan lebih
tinggi dibandingkan sebelum Covid-19 dengan asumsi variabel lain konstan.
Artinya, pemulihan ekonomi setelah satu tahun pandemi memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap pendapatan tenaga kerja sektor industri

pengolahan.

Pengaruh Wilayah Kota dan Pulau Jawa Terhadap Pendapatan Tenaga
Kerja Sektor Industri Pengolahan di Indonesia

Variabel dummy Jawa memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
pendapatan tenaga kerja sektor industri pengolahan dengan koefisien -0.004973
dan P-value sebesar 0.018. Hal ini mengindikasikan pekerja yang berada di
daerah Jawa memiliki pendapatan lebih rendah dibandingkan lainnya sebelum
pandemi, saat pandemi, dan 1 tahun pandemi dengan asumsi variabel lain
konstan. Pulau Jawa merupakan pusat industri nasional dan menampung sekitar
60—70% industri pengolahan nasional (BPS, 2021). Konsentrasi industri yang
tinggi di kawasan ini menarik banyak tenaga kerja, sehingga terjadi kelebihan
pasokan tenaga kerja. Kondisi tersebut menyebabkan persaingan untuk
memperoleh pekerjaan semakin ketat dan berdampak pada rendahnya tingkat
upah. Dalam teori ekonomi tenaga kerja, dijelaskan bahwa apabila jumlah tenaga
kerja yang tersedia melebihi permintaan pasar, maka tingkat upah cenderung tetap
atau bahkan mengalami penurunan.

Variabel dummy Kota berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan tenaga kerja sektor industri pengolahan dengan koefisien 0.0119233
dan P-value sebesar 0.000. Hal ini mengindikasikan bahwa pekerja yang berada di
daerah Kota memiliki pendapatan lebih tinggi dibandingkan lainnya sebelum
pandemi, saat pandemi, dan 1 tahun pandemi dengan asumsi variabel lain
konstan. Dapat disimpulkan bahwa wilayah perkotaan signifikan meningkatkan
pendapatan tenaga kerja sektor industri pengolahan sebelum pandemi, saat
pandemi, dan 1 tahun pandemi. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian (Putra et al., 2023) yang menyatakan bahwa selama pandemi Covid-19

di wilayah perkotaan mengalami penurunan pendapatan.
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Pengaruh Usia Terhadap Pendapatan Tenaga Kerja Sektor Industri
Pengolahan di Indonesia

Variabel rata-rata usia memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan tenaga kerja sektor industri pengolahan dengan koefisien -0.0006123
dan P-value sebesar 0.048. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap tambahan satu
tahun usia pekerja maka pendapatan menurun sebesar 0.0006123 sebelum
pandemi, saat pandemi, dan 1 tahun pandemi dengan asumsi variabel lain
konstan. Alasan setiap tambahan satu tahun usia pekerja maka pendapatan
menurun karena selama pandemi, banyak perusahaan melakukan efisiensi dengan
mengurangi pekerja usia tua yang dianggap memiliki biaya sosial dan kesehatan
lebih tinggi, sehingga pendapatan kelompok usia ini secara rata-rata menjadi lebih

rendah dibandingkan kelompok usia muda yang masih aktif bekerja.

Pengaruh Pendidikan Terhadap Pendapatan Tenaga Kerja Sektor Industri
Pengolahan di Indonesia.

Menurut Badan Pusat Statistik (2023) Rasio Pendidikan adalah suatu
ukuran yang membandingkan antara kelompok penduduk berdasarkan tingkat
pendidikan tertentu terhadap total populasi atau terhadap kelompok populasi lain.
Hasil penelitian Dedi Julianto dan Puti Annisa Utari (2019) meenunjukkan bahwa
variabel rasio pendidikan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Hasil
penelitian ini menunjukkan variabel rasio pendidikan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan tenaga kerja sektor industri pengolahan
dengan koefisien sebesar 0.0940966 dan P-value sebesar 0.000. Hal ini
mengindikasikan bahwa pekerja dengan pendidikan diatas SMA memiliki
pendapatan lebih tinggi dibandingkan lainnya sebelum pandemi, saat pandemi,
dan 1 tahun pandemi dengan asumsi variabel lain konstan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Agustriyana et al., 2021) yang
menyatakan bahwa karyawan dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi

cenderung mendapatkan penghasilan yang lebih besar.

Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Pendapatan Tenaga Kerja Sektor
Industri di Indonesia
Menurut Badan Pusat Statistik (2023) rasio jenis kelamin adalah ukuran

yang Proporsi jenis kelamin merupakan indikator statistik yang menggambarkan
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perbandingan jumlah laki-laki dan perempuan dalam suatu populasi. Hasil
penelitian Dedi Julianto dan Puti Annisa Utari (2019) meenunjukkan bahwa
variabel rasio jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel rasio jenis kelamin memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan tenaga kerja sektor industri pengolahan
dengan koefisien 0.0678681 dan P-value sebesar 0.000. Hal ini mengindikasikan
bahwa pekerja dengan jenis kelamin laki-laki memiliki pendapatan lebih tinggi
sebesar 0.0678681 dibandingkan lainnya sebelum pandemi, saat pandemi, dan 1
tahun pandemi dengan asumsi variabel lain konstan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Tamborini et al., 2015) menyatakan bahwa jenis kelamin berpengaruh

terhadap pendapatan.

Pengaruh Status Perkawinan Terhadap Pendapatan Tenaga Kerja Sektor
Industri di Indonesia

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel rasio status perkawinan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan tenaga kerja sektor
industri pengolahan dengan koefisien 0.041826 dan P-value sebesar 0.000. Hal ini
mengindikasikan bahwa pekerja dengan status menikah memiliki pendapatan
lebih tinggi sebesar 0.041826 dibandingkan lainnya sebelum pandemi, saat
pandemi, dan 1 tahun pandemi dengan asumsi variabel lain konstan. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Akbariandhini & Prakoso (2020) dengan hasil
penelitian status perkawinan dapat mempengaruhi pendapatan pekerja.

Kesimpulan

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah rata-rata jam kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan tenaga kerja sektor industri
pengolahan. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap tambahan satu jam kerja per
minggu maka dapat meningkatkan pendapatan sebelum pandemi, saat pandemi,
dan 1 tahun pandemi. Variabel dummy jam kerja memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap pendapatan tenaga kerja sektor industri pengolahan. Hal ini
mengindikasikan bahwa pekerja dengan jam kerja diatas 40 jam per minggu
memiliki pendapatan lebih rendah dibandingkan lainnya sebelum pandemi, saat
pandemi, dan 1 tahun pandemi.

Variabel dummy Covid-19 dan variabel 1 tahun Covid-19 berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap pendapatan tenaga kerja sektor industri
pengolahan. Hal ini mengindikasikan bahwa saat Covid-19 di tahun 2020 dan 1
tahun Covid-19 tahun 2021 pekerja sektor industri pengolahan memiliki
pendapatan lebih tinggi dibandingkan sebelum pandemi. Variabel dummy Jawa
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan tenaga kerja sektor
industri pengolahan.

Variabel dummy Jawa memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
pendapatan tenaga kerja sektor industri pengolahan. Variabel dummy Kota
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan tenaga kerja sektor
industri pengolahan. Variabel rata-rata usia memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan tenaga kerja sektor industri pengolahan. Variabel
rasio pendidikan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
tenaga kerja sektor industri pengolahan. Variabel rasio jenis kelamin memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan tenaga kerja sektor industri
pengolahan. Variabel rasio status perkawinan memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap pendapatan tenaga kerja sektor industri pengolahan.
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